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ABSTRAK 

 

Pradana, Frendy Aditya. 2022. Efektifitas Model 

Pembelajaran Inkuiri dengan Pendekatan 

Sosiosaintifik terhadap Kemampuan Penalaran. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing. Hanin 

Niswatul Fauziah, M.Si. 

 

Kata kunci: Inkuiri, Penalaran, Sosiosaintifik 

Hakikatnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik baik secara individu maupun kelompok, agar 

mampu berperan aktif dalam mencari, menggali dan 

menemukan konsep, serta mampu menemukan prinsip 

secara holistik dan otentik. Melalui pembelajaran IPA 

peserta didik diharapkan mampu mengaplikasikan penalaran 

secara reflektif. Dengan demikian, peserta didik mampu 

menghubungkan dan mengintergrasikan berbagai macam 

informasi. Akan tetapi, realita dilapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran peserta didik masih kurang. 

Hal ini sebagaimana yang terjadi di MTs Ma’arif Al Ishlah 

Bungkal Ponorogo. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka perlu adaya model pemelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran peserta didik yaitu model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal 

Ponorogo, mengetahui aktivitas peserta didik selama 
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diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo, 

mengetahui efektivitas model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik terhadap kemampuan penalaran 

peserta didik di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 40 sampel yang berasal dari 

kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai 

kelas kontrol di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo. 

Instrumen penelitian ini yaitu lembar observasi dan soal tes. 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui 

keterlaksanaan dari model pembelajaran dan aktivitas 

peserta didik saat diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik serta lembar tes digunakan 

untuk meetahui kemampuan penalaran peserta didik. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik 

inferensial yaitu uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik mendapatkan persentase sebesar 88% dengan 

kategori sangat baik dan aktivitas pesarta didik pada saat 

diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik mendapatkan persentase sebesar persentase 

87% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji-t 

(two-tailed) diketahui bahwa kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik dan model pembelajaran 

ceramah tidak sama. Karena ada perbedaan yang signifikan 

maka dilakukan uji lanjut dengan uji-t (one-tailed). Dari uji-

t (one-tailed) diketahui bahwa kemampuan penalaran 

peserta didik yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik lebih baik dari model 

pembelajaran ceramah. Dengan demikian model 
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pembelajaran inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta 

didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah komponen yang sangat 

penting bagi setiap manusia. Fungsi dari pendidikan 

ialah untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

tantangan dan perubahan zaman. Di dalam undang-

undang nomor 20  tahun 2003 bab 1 pasal 1(No 

20AD) telah diterangkan bahwa pendidikan ialah 

suatu usaha yang secara sadar dan dan sudah 

direncanakan untuk menciptakan sebuah suasana 

pembelajaran supaya peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan 

pikiran, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang 

dibutuhkan oleh  dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Seiring perubahan zaman, pendidikan juga 

mengalami perubahan dan semakin kompleks. 

Perubahan dapat dilihat pada kurikulum yang 

digunakan. Pada kurikulum yang dulu mengharuskan 

keaktifan dari guru, sedangkan pada kurikulum yang 

sekarang yaitu kurikulum 2013 peserta didiklah yang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 

pembelajaran yang menuntut keaktifan dari peserta 

didik adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

atau IPA. Pembelajaran IPA ialah suatu model 

pendekatan yang memliki sifat berintegratif yang 
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mensintesis sudut pandang atau tinjauan. Kajian dari 

IPA digunakan untuk memecahkan segala masalah 

yang muncul. Pembelajaran IPA merupakan suatu 

implementasi atau pengaplikasian dari kurikulum yang 

dianjurkan untuk diterapkan pada semua tingkatan 

pendidikan, mulai dari tingkatan sekolah dasar hingga 

tingkat sekolah menengah atas. Pembelajaran IPA 

pada hakikatnya adalah suatu pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik baik 

secara individual maupun kelompok untuk aktif dalam 

mencari, menggali dan menemukan sebuah konsep 

serta prinsip secara holistik dan secara 

otentik.(Viyanti, Parmin, and Akhlis 2014) 

Pembelajaran IPA di ranah sekolah menengah 

pertama tercakup dalam pembelajaran IPA Terpadu. 

IPA Terpadu adalah pembelajaran yang 

menggabungkan bidang kajian IPA (fisika, kimia, dan 

biologi), maka dalam kegiatan pembelajaran tidak lagi 

terpisah-pisah melainkan satu keutuhan. Untuk 

melaksanakan pembelajaran IPA terpadu diperlukan 

guru yang menguasi bidang kajian IPA, perangkat 

pembelajaran yang terpadu, dan media yang mampu 

memaparkan keterpaduan bidang kajian IPA. 

Perangkat pembelajaran meliputi Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan soal 

evaluasi yang terpadu, sehingga proses pembelajaran 

lebih efektif dan efisien.(Viyanti, Parmin, and Akhlis 

2014) 
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Pembelajaran IPA erat kaitannya dengan 

kemampuan berpikir dan bernalar. Menurut Heong, 

kompetensi kemampuan berpikir dan penalaran 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

pembelajaran. Pelatihan berpikir pada peserta didik 

data berdampak positif bagi pengembangan 

pendidikannya. Hal ini dikarenakan kemampuan 

berpikir dan penalaran dari sesorang dapat 

mempengaruhi kepada kemampuan pembelajaran, 

kecepatan, dan efektivitas dari pembelajaran. Oleh 

karena itu, keterampilan berpikir dikaitkan dengan 

proses belajar.(Winarti et al. 2015)  

Salah satu keterampilan yang penting dan 

dituntut serta sangat diperlukan pada abad 21 ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Widarti dan Winarti 

adalah kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran 

merupakan salah satu kompetensi inti dalam 

keterampilan kurikulum 2013.(Widarti and Winarti 

2020) Pada jenjang pendidikan menengah, peserta 

didik mampu menggunakan keterampilan bernalar 

atau berpikir logis secara reflektif. Kemampuan 

peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi untuk saat 

ini sangatlah perlu dan penting. Dengan berpikir 

tingkat tinggi, peserta didik mampu menghubungkan 

dan juga mengintegrasikan berbagai macam informasi 

dan wawasan baru yang dimiliki dengan informasi 

atau wawasan yang lama.(Ningrum and Fauziah 2021) 

Namun pada realita di lapangan masih banyak 

ditemukan proses pembelajaran yang tidak 
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memperhatikan kemampuan penalaran. Hal ini terjadi 

dikarenakan banyak hal salah satunya yaitu 

penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. 

Banyak ditemukan pada kegiatan pembelajaran yang 

hanya menggunakan model ceramah dan terkesan 

monoton. Hal ini dapat mengakibatkan peserta didik 

menjadi pasif dan tidak dapat mengembangkan 

kemampuannya. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik ialah model 

pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 

yaitu model pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan untuk peserta didik dapat menemukan 

secara mandiri pengetahuannya serta dapat berperan 

secara aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat 

memahami sebuah konsep dengan baik dan 

mengembangkan kemampuan dalam berpikir 

kritis.(Al-Tabany 2017) 

Selain model pembelajarannya, suatu 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar 

apabila tidak dibarengi dengan pendekatan yang tepat. 

Pendekatan pembelajaran digunakan agar kemampuan 

serta pemahaman peserta didik dapat diperluas. 

Dengan adanya pendekatan pada kegiatan 

pembelajaran menjadikan peserta didik memahami 

materi pembelajaran bukan hanya dari satu sumber 

saja. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran adalah pendekatan 

sosiosaintifik. Pada penelitian yang dilakukan 
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Alviaturohmah, menyebutkan bahwa model 

pembelajaran dengan pendekatan sosiosaintifik lebih 

mengutamakan pada aspek keaktifan dari peserta didik 

dalam melakukan pengamatan atau observasi terhadap 

masalah yang ada di lingkungan tempat tinggal peserta 

didik.(Alviaturrohmah et al. 2021b) Namun dalam 

realitanya masih banyak ditemukan peserta didik yang 

kurang aktif bahkan cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini seperti yang dialami peserta 

didik di SMPN 1 Balusu dapat terjadi karena berbagai 

faktor antara lain model pembelajaran yang digunakan 

kurang tepat, materi yang disampaikan terkesan 

monoton, semangat dan motivasi belajar peserta didik 

yang masih minim dan masih banyak lagi.(Hardianty 

M 2017) 

Permasalahan di atas ternyata dialami juga 

oleh MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo. 

Berdasarkan hasil studi awal, peneliti menemukan 

suatu pemasalahan di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal 

Ponorogo. Pada lembaga pendidikan ini, peneliti 

menemukan bahwa kemampuan penalaran dari peserta 

didik masih belum cukup baik. Hal ini didasarkan 

pada hasil tes yang diberikan oleh peneliti. Dari hasil 

tes tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran peserta didik mendapat nilai 

sebesar 45. Sedangkan kriteria minimal kemampuan 

penalaran peserta didik di MTs Ma’arif Al Ishlah 

Bungkal sebasar 65.  Selain itu dari hasil wawancara 

yang tidak terstruktur dengan salah satu guru IPA di 
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lembaga pendidikan tersebut juga mengatakan bahwa 

peserta didik masih banyak yang pasif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga pembelajaran hanya terpusat 

pada guru. Guru sebenarnya sudah menguasai materi 

yang akan diajarkan, akan tetapi dalam prakteknya 

belum dapat dimaksimalkan. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran, guru yang aktif sedangkan 

peserta didik hanya mendengarkan materi yang 

diajarkan yang menyebabkan pasifnya peserta didik. 

Dikarenakan hal tersebut kemampuan penalaran 

peserta didik belum dapat dimaksimalkan.  

Melihat dari observasi, hasil tes serta 

wawancara dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor dalam mencapai kemampuan 

penalaran. Berdasarkan pada tinjauan-tinjauan yang 

telah dilakukan maka dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: (1) nilai dengan indikator kemampuan 

penalaran masih banyak yang dibawah 65, (2) 

keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

yang masih kurang, (3) Model pembelajaran yang 

digunakan masih berupa ceramah, sehingga belum 

mendukung terkait peningkatan kemampuan 

penalaran, (4) Guru sudah memahami dan menguasai 

pembelajaran IPA, akan tetapi dalam praktikya masih 

kurang maksimal, (5) Fokus peserta didik dalam 

waktu pembelajaran masih belum maksimal. 

Berdasarkan permasalahan di atas, model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

dirasa mampu untuk meningkatkan kemampuan 
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penalaran peserta didik. Hal ini dikarenakan dengan 

menerapkan model pembelajaran inkuiri akan 

menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran 

serta mampu secara mandiri memecahkan suatu 

permasalahan. Senada dengan yang diungkapkan oleh 

Al Tabaniy yang mengatakan Model pembelajaran 

inkuiri yaitu model pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan untuk peserta didik dapat 

menemukan secara mandiri pengetahuannya serta 

dapat berperan secara aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat memahami sebuah konsep dengan baik 

dan mengembangkan kemampuan dalam berpikir 

kritis.(Al-Tabany 2017) Sedangkan dengan 

menggunakan pendekatan sosiosaitifik peserta didik 

mampu mengaitkan materi yang didapat dalam proses 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Hal ini sama 

seperti yang diungkapkan Alviarurrohmah bahwa 

manfaat dari pendekatan pembelajaran berbasis 

socioscientific antara lain yaitu: mampu meningkatkan 

tingkat pemahaman peserta didik terkait dasar sains, 

konsep sains yang di implementasikan dengan 

kehidupan serta ilmu pengetahuan yang cenderung 

pada pembuktian teori serta pada kehidupan 

nyata.(Alviaturrohmah et al. 2021b) 

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti akan 

melaksanakan penelitian mengenai “Efektivitas Model 

Pembelajaran Inkuiri dengan Pendekatan 

Sosiosaintifik Terhadap Kemampuan Penalaran”. 

Melalui penerapan model pembelajaran ini diharapkan 
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peserta didik aktif dalam pembelajaran dan mandiri 

dalam berpikir serta mempu mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan kehidupan di lingkungannya, 

sehingga kemampuan penalaran peserta didik 

meningkat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas 

permasalahan yang terdapat di lokasi penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran peserta didik masih 

kurang. 

2. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yang masih kurang. 

3. Model pembelajaran yang digunakan masih berupa 

ceramah, sehingga belum mendukung terkait 

peningkatan kemampuan penalaran. 

4. Guru sudah memahami dan menguasai 

pembelajaran IPA, akan tetapi dalam praktikya 

masih kurang maksimal. 

5. Kemampuan penalaran peserta didik kurang 

dilatih. 

6. Fokus peserta didik dalam waktu pembelajaran 

masih belum maksimal.  

 

C. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini yaitu: 

1. Model Pembelajaran yang digunakan adalah 

inkuiri. 
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2. Kemampuan yang diukur pada penelitian ini 

adalah kemampuan penalaran. 

3. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan penalaran yaitu: 

a. Mengajukan dugaan. 

b. Melakukan manipulasi. 

c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

keadaan sebenarnya. 

d. Menemukan pola untuk membuat 

generalisasi. 

4. Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sistem ekskresi pada manusia. 

5. Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas 

VIII B dan VIII C MTs Ma’arif Al Ishlah 

Bungkal Ponorogo. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo?  

2. Bagaimana aktivitas peserta didik selama 

diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal Ponorogo? 

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik terhadap 
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kemampuan penalaran peserta didik di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo 

2. Mengetahui aktivitas peserta didik selama 

diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal Ponorogo 

3. Mengetahui efektivitas model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik terhadap 

kemampuan penalaran peserta didik di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi terkait sikap peserta 

didik, dan model pembelajaran altenatif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

kegitan belajar mengajar. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi serta masukan 

terkait model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran. 

b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memnerikan gambaran dan masukan 

dalam membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan belajar yang 

efektif dan efisien dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

pada peserta didik di pembelajaran IPA. 

c. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan 

menampah pengetahuan serta pengalaman 

belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran. Serta diharapakan 

peserta didik mampu berperan aktif dalam 

pembelajaran dan mampu meningkatkan 

kemampuan penalaran sehingga mampu 

menyelesaikan masalah sehari-hari secara 

efesien. 

 

G. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan bertujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami penelitian 

ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penelitian. Hal ini dimaksudkan 

sebagai kerangka awal dalam mengantarkan 

isi pembahasan pada bab selanjutnya. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori yang terdiri dari 

model pembelajaran inkuiri, pendekatan 

sosiosaintifik, serta kemampuan penalaran. 

Selain itu, dalam bab ini berisi kajian 

penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan 

hipotesis penelitian. Kajian pustaka 

dimaksudkan sebagai dasar untuk 

memberikan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat secara rinci rancangan 

penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 

jenis penelitian. Selain itu, bab ini juga 

terdiri dari tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional variabel penelitian, teknik dan 
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instrumen pengumpulan data, validitas dan 

reliabilitas, serta teknik analisis data. 

 

 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi deskripsi statistik, inferensial 

statistik, dan pembahasan yang menjelaskan 

temuan-temuan dalam penelitian atau dapat 

dikatakan jawaban dari rumusan masalah. 

 

BAB V  : PENUTUP  

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran atau 

rekomendasi dari peneliti. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian, dimana 

kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil 

analisis dan interpretasi data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya. Saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian 

yang berisi uraian mengenai langkah-

langkah yang perlu diambil oleh pihak-

pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

Salah satu dari sekian banyak strategi 

pembelajaran yang berbasis active learning yaitu 

model pembelajaran inkuiri. Model inkuiri adalah 

model pembelajaran yang dapat merangsang, 

mengajarkan dan mengajak peserta didik untuk 

mampu berpikir kritis, analitis, dan sistimatis 

dalam menemukan jawabannya secara mandiri 

maupun berkelompok dari berbagai permasalahan 

yang yang ditemui(Kasnun, Maslihah, and 

Hasnawan 2019) 

Model pembelajaran inkuiri ialah suatu 

model pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan untuk peserta didik dapat menemukan 

secara mandiri pengetahuannya serta dapat 

berperan secara aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat memahami sebuah konsep dengan 

baik dan mengembangkan kemampuan dalam 

berpikir kritis.(Al-Tabany 2017) Model 

pembelajaran inkuiri menurut Gulo (dalam Al 

Tabani) adalah suatu rangkaian dari proses 

kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk 

memaksimalkan kemampuan-kemampuan yang 

ada pada diri peserta didik untuk dapat mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analisis, sehingga peserta didik dapat 
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memecahkan sendiri permasalahan dalam 

penemuannya dengan penuh percaya diri yang 

peserta didik miliki.(Al-Tabany 2017) 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Kasnun dkk model pembelajaran inkuiri ialah 

suatu strategi dalam pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, di mana peserta didik secara 

berkelompok diberikan sebuah permasalahan atau 

pertanyaan yang kemudian ditugaskan untuk 

mencari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 

atau permasalahan tersebut melalui suatu prosedur 

dan struktur kelompok yang jelas.(Kasnun, Maslihah, 

and Hasnawan 2019) 

Menurut Llewellyn model pembelajaran 

inkuiri mampu mengembangkan kemampuan 

dalam berpikir kritis (critical thinking skills) dan 

kebiasaan berpikir (habits of mind) dari peserta 

didik. Kebiasaan dalam berpikir meliputi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan 

berpikir kritis dan ilmiah, keterampilan dalam 

pemecahan masalah, keterampilan dalam 

berkomunikasi dan membuat keputusan, dan 

berpikir pengetahuan metakognitif. Menurut 

Hosnan pembelajaran inkuiri dianggap lebih 

bermakna, hal ini dikarenakan inkuiri 

menekankan pada pengembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik secara 

seimbang.(Kristanto and Susilo 2015) 
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Tujuan dari model pembelajaran inkuiri 

diantaranya: (a) keterlibatan peserta didik secara 

maksimal dalam proses kegiatan belajar, (b) 

keterarahan proses kegiatan pembelajaran secara 

logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran 

yang akan didapatkan, dan (c) menumbuhkan 

sikap percaya pada diri yang ada pada diri peserta 

didik tentang apa yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran inkuiri.(Al-Tabany 2017) Tahapan dari 

pembelajaran inkuiri menurut Trianto yang 

diadaptasi dari tahapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Eggen 

dan Kauchak  terdiri atas 6 fase, antara lain 1) 

menyajikan pertanyaan atau masalah, 2) membuat 

hipotesis, 3) Merancang percobaan, 4) melakukan 

percobaan untuk memperoleh informasi, 5) 

mengumpulkan data dan mengolah data, dan 6) 

membuat kesimpulan.(Al-Tabany 2017) 

Tahapan atau langkah-langkah dalam 

model pembelajaran inkuiri yaitu: 

Tabel 2.1 langkah-langkah dalam model 

pembelajaran inkuiri(Eristya and Aznam 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

No Komponen Tingkah Laku 

1. Orientasi Guru menyiapkan peserta didik untuk melaksanakan 

pembelajaran. 

2. Merumuskan masalah Guru memberikan peserta didik persoalan yang 

mengandung teka-teki untuk dipecahkan. 

3. Merumuskan hipotesis Guru mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara yang bersifat rasional. 

4. Mengumpulkan data Peserta didik mencari data terkait masalah yang akan 

dipecahkan, baik secara individu maupun berkelompok. 

5. Menguji hipotesis Guru mengarahkan peserta didik untuk menentukan 

jawaban yang dianggap benar sesuai dengan data atau 

informasi yang berdasarkan pada pengumpulan data. 

5. Menyimpulkan Guru mengarahkan peserta didik untuk mendeskripsikan 

temuan-temua yang diperoleh dalam betuk kesimpulan. 

 



17 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pendekatan Sosiosaintifik 

Pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan sosiosaintifik merupakan salah satu 

upaya yang digunakan untuk menerapkan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

kontekstual dengan adaya masalah – masalah 

sains secara kontekstual dengan isu–isu sosial 

yang ada pada sehidupan sehari–

hari(Alviaturrohmah et al. 2021a). Klosto 

berpendapat pendekatan sosiosaintifik ialah 

pendekatan yang dapat menjadi pendekatan 

multidisiplin, karena terdapat berbagai macam 

disiplin ilmu yang mampu untuk memahami 

masalah.(Morris 2014) Pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan sosiosaintifik merupakan pen-

dekatan pembelajaran yang multidisiplin ilmu.  
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Mengacu dari pendapat yang telah di-

kemukakan pendekatan sosiosaintifik merupakan 

upaya pembelajaran yang dihadapkan dengan isu-

isu sosial ilmiah sehingga peserta didik mampu 

memecahkan terkait isu-isu secara kontekstual. 

Isu-isu pada sosiosaintifik menurut Ratcliffe dapat 

diambil dengan prinsip berikut antara lain, yaitu 

(1) terdapat dasar sains, (2) dikaitkan dalam 

pembentukan opini, menciptakan pilihan dari 

tingkat yang lebih rendah yaitu individu dan baik 

pada tingkat masyarakat, (3) isu yang tidak jauh 

dari publikasi media, (4) terdapat informasi yang 

lengkap, (5) berorientasi pada sudut pandang 

secara menyeluruh baik lokal, nasional serta 

global yang menyangkut pada kerangka sosial 

maupun politik, (6) mencangkup pada nilai moral 

dan etika, (7) memiliki berbagai pemahaman 

dengan berbagai kemungkinan yang kemungkinan 

terjadi pada lingkungan sekitar, sehingga 

sosiosaintifik memiliki nilai yang baik dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan keefektifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran sains. Prinsip umum dari 

pendekatan sosiosaintifik yaitu mampu 

mengefektikan kegiatan belajar mengajar 

terhadap aspek kehiduapan sehari-hari dengan 

isu-isu saian pro-kontra dan isu terkait lingkungan 

sekitar, serta isu yang bersifat kontroversial yang 

mampu menjadikan peserta didik memiliki 
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peningkatan kemampuan berpikir yang 

kompleks.(Siska et al. 2020) 

Pembelajaran yang menerapkan 

pendekatan sosiosaintifik akan lebih menitik 

beratkan kepada aspek yang ada dikehidupan 

sehari-hari dari peserta didik. Isu-isu yang 

diangkat didalam pembelajaran ialah isu-isu di 

kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan 

sains baik itu pro atau kontra dengan sains yang 

ada. Pembelajaran dengan pendekatan 

sosiosaintifik dapat mengembangkan pemikiran 

kritis dari para peserta didik terhadap suatu isu 

atau permasalahan yang dihadapi dikehidupan 

nyata secara ilmiah.(Siska et al. 2020) 

Menurut Romine, pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan sosiosaintifik dapat 

membantu serta sinkron dengan pembelajaran 

peserta didik dalam konten sains, sifat ilmu, dan 

ilmu praktek seperti berpikir, berargumen dan 

membuat suatu model. Pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan sosiosaintifik juga 

dapat membantu para peserta didik dalam 

meningkatkan minat belajar dari dalam diri 

peserta didik masig-masing serta membantu 

peserta didik dalam menghargai keterkaitan antar 

pengalaman belajar khususnya dalam ilmu sains 

yang dikaitkan dengan kehidupan peserta didik 

tersebut secara luas.(Romine et al. 2020) 
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Kelebihan dari pendekatan sosiosaintifik 

ialah peningkatan rasa peka dan sikap kritis dari 

peserta didik pada lingkungannya, disamping itu 

pengetahuan dari peserta didik juga mampu 

ditingkatkan. Menurut Zeidler dan Nuangchalerm 

kelebihan dari pendekatan sosiosaintifik ialah 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir intelektual, emosional, moral, dan etika, 

serta dapat membantu pemahaman dari sains dan 

kehidupan sosial.  Cakupan isu atau permasalahan 

dalam pendekatan sosiosaintifik meliputi  isu-isu 

atau masalah sosial yang dapat dilihat oleh peserta 

didik, bahkan pengalaman dari peserta didik dapat 

dijadikan bahan pembelajaran. Penerapan 

pendekatan sosiosaintifik dalam pembelajaran 

diharapkan mampu menjadikan peserta didik 

berperan aktif dalam proses belajar mengajar serta 

peserta didik dapat mengaitkan segala konsep 

pengetahuan dengan isu-isu yang didapatkan pada 

saat pembelajaran.(Ningrum and Fauziah 2021) 

Pendekatan sosiosaintifik juga dapat 

mengatasi permasalahan kontroversial yang 

terjadi sehingga peserta didik tidak hanya 

mengetahui terkait pengetahuan seputar materi 

saja melainkan dapat meningkatkan pada aspek-

aspek terkait kehidupan nyata seperti etika, moral, 

politik, hukum serta isu–isu yang sedang 

berkembang yang dapat dikaitkan sesuai materi 

yang di ajarkan. Karena pada hakikatnya 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

sosiosaintifik diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir  tingkat tinggi dari peserta 

didik.(Fowler, Zeidler, and Sadler 2009) 

Manfaat dari pendekatan sosiosaintifik ini 

menurut Zelder dkk antara lain yaitu: (1) mampu 

meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik 

terkait dasar sains, konsep sains yang di 

implementasikan dengan kehidupan serta ilmu 

pengetahuan yang cenderung pada pembuktian 

teori pada keseharian penting, (2) memupuk 

kesadaran sosial peserta didik dengan 

menggunakan penalaran mereka terkait isu-isu 

dari hasil refleksi masing-masing peserta didik, 

(3) mampu mengubah keterampilan 

mengidentifikasi, menyimpulkan, melakukan, 

mempresentasikan, menilai serta 

mengevaluasinya, (4) dapat meningkatkan pada 

kemampuan peserta didik dalam penalaran, 

berargumentasi ilmiah, serta berliterasi 

ilmiah.(Lathifah and Susilo 2015) 

Disamping itu pendekatan sosiosaintifik 

juga memiliki kelemahan antara lain, pendekatan 

pembelajaran ini hanya terpacu pada pembatasan 

sains, artinya pendekatan pembelajran ini sering 

tidak terstruktur serta disebabkan dengan faktor 

sosial, etika serta politik, seorang pendidik di 

tuntut untuk mencari serta mengaitkan isu–isu 
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sosial dengan pembelajaran yang akan 

disampaikan, isu – isu sosial ilmiah tersebut yang 

terhangat, hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi 

pendidik jika mana tidak menemukan isu-isu yang 

cocok. 

Kelemahan yang lain dari pendekatan 

sosiosaintifik ialah kebanyakan guru yang sulit 

menerapkan pedekatan sosiosaintifik dikarenakan 

pendidik memandang aspek pembelajaran 

utamanya dari sudut pandang evaluasi, minimnya 

bahan ajar, serta isu–isu yang digunakan harus 

sesuai.(Fowler, Zeidler, and Sadler 2009) 

Kelemahan dari pendekatan sosiosaintifik 

menurut Osborn diantaranya waktu yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran yang relatif lama 

dikarenakan adanya diskusi terkait isu–isu sosial 

ilmiah, hasil dari proses diskusinya berujung pada 

pro dan kontra. Adanya keterbatasan solusi terkait 

isu yang dibahas serta saat menggali konstruksi 

pengetahuan pada proses diskusi, jika suatu 

proses diskusi berjalan kurang maksimal maka 

akan berdampak pada partisipan diskusi, 

maksudnya jika partisipan tidak merasa nyaman 

saat proses diskusi dengan pendekatan 

sosiosaintifik saat dikelas, maka mengakibatkan 

argumen–argumen dari masing–masing peserta 

didik kurang tepat.(Morris 2014) 

3. Kemampuan Penalaran 
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Kemampuan penalaran termasuk kedalam 

kemampuan berpikir. Menurut Heong 

kemampuan berpikir merupakan aspek penting 

dalam pengajaran dan pembelajaran. Kemampuan 

berpikir yang mendasar dalam proses pendidikan. 

Kemampuan berpikir sesorang dapat 

mempengaruhi kemampuan pembelajaran, 

kecepatan dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, keterampilan berpikir dikaitkan 

dengan proses belajar. peserta didik yang dilatih 

untuk berpikir menunjukkan dampak positif pada 

pengembangan pendidikan mereka.(Winarti et al. 

2015) 

Menurut Kratwohl kemampuan dalam 

menalar termasuk bagian dalam kemampuan 

dalam ranah kognitif C4 dengan predikat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai 

taksonomi bloom. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menurut Kratwohl antara lain: (1) dapat 

menganalisis semua informai yang masuk dan 

membagi informasi tersebut kedalam bagian yang 

lebih kecil sesuai dengan bagiannya untuk dicari 

pola dan hubungannya. (2) dari sebuah skenario 

yang rumit, dapat menenali an membedakan 

faktor dari sebab dan akibatnya. (3) kemampuan 

dalam mengidentifikasi dan merumuskan suatu 

pertannyaan.(Winarti et al. 2015) 
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Salah satu keterampilan atau kemampuan 

dalam berpikir kritis ialah kemampuan dalam 

bernalar, menurut Ernest memberikan definisi 

sebuah kemampuan dalam membuat suatu 

kesimpulan yang berdasar pada observasi yang 

dilakukan serta informasi yang didapatkan. 

Sedangkan menurut Beyer definisi dari 

keterampilan bernalar ialah kegiatan yang menilai 

secara akurat, suatu kepercayaan, dan dengan 

menggunakan argumentasi, atau dengan kata lain 

definisi dari keterampilan bernalar ialah suatu 

kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 

penilaian sesuatu dengan menggunakanpenalaran 

yang baik.(Winarti et al. 2015) Dalam mengukur 

kemampuan penalaran, terdapat beberapa 

indikator menurut Barnet, yaitu: (1) alasan yang 

disampaikan dapat diidentifikasi, (2) suatu hak 

yang tidak relevan dapat diidentifikasi dan 

ditangani, (3) dari argumentasi yang telah 

disampaikan dapat dicari strukturnya.(Winarti et al. 

2015) 

Kegiatan sains dapat menjadi sarana 

dalam memcahkan masalah dari peserta didik 

melalui penalaran dan logika dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan peserta didik dalam 

bernalar atau berpikir tingkat tinggi harus dilatih 

agar dapat menarik sebuah kesimpulan atupun 

membuat suatu pernyataan yang baru yang 
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berdasarkan pada bukti maupun fakta.(Kariadinata 

2012) 

Zaman sekarang ini, peserta didik haruslah 

mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta mampu beradabtasi dengan 

lingkungannya. Maka menurut Awalin dari 

pernyataan di atas perlu adanya kemampuan 

bernalar dalam diri setiap peserta didik agar 

mampu menjawab tantangan zaman tersebut.  

Kemampuan bernalar haruslah diasah terus 

menerus dengan menggunakan pembelajaran 

yang berbasis sosiosaintifik. Hal itu dikarenakan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan 

dengan mudah menumbuhkan sikap positif di 

dalam diri peserta didik, antara lain: mengamati, 

menanya, mengolah, mempresentasikan, dan 

mencipta.(Awalin and Ismono 2021) 

Indikator yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan penalaran sebagaimana 

menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 telah dijelaskan 

bahwa indikator dari kemampuan penalaran 

peserta didik adalah mampu: 1) Mengajukan 

dugaan, 2) Melakukan manipulasi, 3) Menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi, 4) Menarik 

kesimpulan dari pernyataan, 5) Memeriksa 

kesahihan suatu argumen, 6) Menemukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 
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generalisasi.(Sofyana and Kusuma 2018) Pada 

tingkatan sekolah menengah pertama indikator 

yang digunakan meliputi 1) Mengajukan dugaan, 

2) Melakukan manipulasi, 3) Menarik 

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi, 4) 

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generalisasi.(Irawan, Aristiawan, 

and Rokmana 2021) 

Keterampilan atau kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau higher order of thinking skill 

merupakan suatu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik di abad 21.  Dengan 

kata lain, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan syarat maupun ciri khas dari 

keterampilan peserta didik di abad 21. Kegiatan 

implementasinya dapat berupa pemecahan 

masalah (problem solving), keterampilan berpikir 

kritis (critical thinking), berfikir kreatif (creative 

thinking), dan pengambilan keputusan (deasion 

making).(Miaturrohmah and Fadly 2020) 

Kemampuan bernalar atau penalaran termasuk 

kedalam aspek dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam kompetensi yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh setiap peserta didik pada kurikulum 

yang terbaru yakni kurikulum 2013.(Kariadinata 

2012) 

Menurut Kariadinata, kemampuan 

berlogika dan penalaran merupakan suatu 
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kemampuan yang sangat penting dan harus 

dimiliki oleh setiap manusia, hal ini dikarenakan 

manusia menggunakan logikanya untuk berpikir 

dan membedakan antara yang benar dan yang 

salah. Dengan adanya kemampuan penalaran, 

manusia akan mampu berpikir untuk menjaga 

keberlangsungan hidupnya dan anak 

keturunannya. Dengan kemampuan penalaran 

manusia juga membuat suatu inovasi dan 

kreatifitas teknolgi yang berguna dalam 

memantuk kegiatan keseharian dari umat 

manusia. Dengan kemampuan penalaranya, 

manusia akan terus mengembangkan dan juga 

meningkatkan kemampuan dalam hal beradaptasi 

dengan lingkungannya yang terus meerus berubah 

sesuai zamannya.(Kariadinata 2012) Keterampilan 

penalaran merupakan kemampuan pemahaman 

dan penarikan suatu kesimpulan terhadap suatu 

permasalahan. Ketermpilan penalaran juga 

merupakan pembentuk dalam cara berpikir bukan 

sekedar hasil bentukan, sehingga kebanyakan 

fokus dari penalaran terletak pada pengetahuan, 

teori, bukti, dan beberapa pengetahuan lain yang 

masih ada sangkut pautnya.(Kariadinata 2012) 

4. Hubungan antara Model Pembelajaran 

Inkuiri, Pendekatan Sosiosaintifik, dan 

Kemampuan Penalaran 

Hubungan antara model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 
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merupakan variabel penelitian yang memiliki 

pengaruh terhadap kemampaun penalaran. 

Penerapan pendekatan sosiosaintifik dalam 

pelaksanaan pretest dan posttes diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. Mata 

pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang 

menjadikan peserta didik dapat menerima dan 

memahami pengetahuan baik secara langsung dari 

kegiatan pembelajaran ataupun dari lingkungan 

sekitarnya. Pada dasarnya pembelajaran IPA lebih 

menitik beratkan kepada proses penyelidikan, 

penelitian, diskusi, dan pemecahan permasalahan 

secara ilmiah. Menurut Kristanto dan Susilo 

mengemukakan bahwa proses belajar IPA 

mengutamakan pada proses penelitian dan 

pemecahan masalah.(Kristanto and Susilo 2015) 

Sehingga peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan dikehidupan sehari-hari dengan 

pengehatuan yang diperoleh.  

Perkembangan kurikulum pendidikan dari 

KTSP menjadi kurikulum 2013 terdapat 

perbedaan yang signifikan. Kurikulum pendidikan 

2013 menyatakan bahwa didalam pembelajaran 

IPA, peserta didik didorong untuk menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi 

kompleks, mengecek informasi baru dengan yang 

sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan 

pengembangan menjadi informasi atau 



29 
 

 

 

kemampuan yang sesuai dengan lingkungan serta 

peserta didik menjadi subyek yang memiliki 

kemampuan untuk secara aktif mencari, 

mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 

pengetahuan.(Kristanto and Susilo 2015) 

Pembelajaran IPA yang komplek serta tuntutan 

dengan adanya kurikulum 2013 yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, maka penggunaan 

berbagai model pembelajaran perlu diperhatikan 

dalam proses pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik mampu aktif dan mampu 

menemukan konsep sendiri atas arahan dari guru. 

Sehingga ketrhubungan antara model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik serta kemampuan penalaran selaras 

dengan perkembangan kurikulum pendidikan 

IPA. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

berlogika seluas-luasnya dengan berbagai aspek 

secara detail dan akurat. Dengan adanya 

kesempatan tersebut, peserta didik akan mampu 

menerapkan metode-metode dalam ilmu sains 

secara baik dan benar sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pengajar atau pendidik.(Ningrum 

and Fauziah 2021) Kemampuan penalaran peserta 

didik dapat dilatih dan dimaksimalkan apabila 

dalam proses pembelajaran guru dapat 

mengimplementasikan pengetahuan yang 

diperoleh dari belajar dengan kehidupan nyata. 
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Sehingga penerapan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik diharapkan 

mampu untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran peserta didik. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kristanto dan 

Susilo tahun 2015 menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar.(Kristanto and Susilo 2015) Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat 

pada penggunaan model pembelajaran inkuiri dan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada kemampuan yang 

diukur, dalam penelitian terdahulu kemampuan 

yang diukur yaitu kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar sedangkan pada penelitian yang 

sekarang yaitu kemampuan penalaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Falahudin dkk 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis.(Falahudin, Wigati, and Astuti 2016) Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat 

pada penggunaan model pembelajaran inkuiri dan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada kemampuan yang 

diukur, dalam penelitian terdahulu kemampuan 

yang diukur yaitu kemampuan berpikir kritis 
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sedangkan penelitian yang sekarang yaitu 

kemampuan penalaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siska dkk, tahun 

2020 menunjukkan bahwa pengguaan pendekatan 

sosiosaintifik dapat meningkatkan kemampuan 

argumentasi ilmiah dari peserta didik.(Siska et al. 

2020) Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terdapat pada penggunaan pendekatan 

sosiosaintifik. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada kemampuan yang diukur, dalam penelitian 

terdahulu kemampuan yang diukur yaitu 

kemampuan argumentasi ilmiah sedangkan pada 

penelitian yang sekarang yaitu kemampuan 

penalaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu tahun 

2019 menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan sosiosaintifik dapat meningkatkan 

pemahaman konsep sains peserta didik.(Rahayu 

2019) Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terdapat pada penggunaan pendekatan 

sosiosaintifik. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada kemampuan yang diukur, pada penelitian 

tedahulu kemampuan yang diukur yaitu 

kemampuan pemahaman konsep sains sedangkan 

pada penelitian yang sekarang yaitu kemampuan 

penalaran. 

 

C. Kerangka Pikir 
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Kemampuan penalaran merupakan salah satu 

dari kemampuan berpikir peserta didik secara logis 

yang didapatkan dari pengamatan melalui indera dan 

bukan melalui perasaan ataupun pengalaman 

seseorang. Indikator penalaran khususnya di tingkat 

SMP ada 4 yaitu (1) mengajukan dugaan, (2) 

melakukan manipulasi, (3) menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap keadaan sebenarnya, (4) menemukan pola 

untuk membuat generalisasi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti diketahui bahwa kemampuan penalaran 

peserta didik kelas VIII di MTs Ma’arif Al Ishlah 

Bungkal Ponorogo masih tergolong rendah. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran yang yang 

digunakan masih berupa model ceramah, sehingga 

peserta didik cenderung bersikap pasif dalam kegiatan 

belajar. Hal ini mengakibatkan kemampuan penalaran 

peserta didik kurang dilatih. Oleh karena itu, perlu 

adanya penerapan model pembelajaran yang aktif dan 

inovatif yang dapat menunjang kemampuan penalaran 

peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

yaitu model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik. Model pembelajaran inkuiri adalah 

salah satu model pembelajaran yang memfokuskan 

kepada aktivitas peserta didik di dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik melakukan suatu kegiatan, 
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mengumpulkan dan menganalisis data secara mandiri, 

hingga akhirnya peserta didik menemukan 

jawabannya sendiri dari pertanyaan. Model 

pembelajaran inkuiri dapat diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang dilandaskan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir dari peserta didik 

secara sistematis. Sedangkan pendekatan sosiosaintifik 

lebih mengutamakan pada aspek keaktifan peserta 

didik dalam pemecahan terhadap suatu permasalahan 

yang ada di lingkungan tempat tinggal peserta 

didik.(Alviaturrohmah et al. 2021b) Dengan demikian 

harapan yang diinginkan peserta didik mampu 

memiliki kemampuan penalaran yang baik dan dapat 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Variabel yang diamati pada penelitian ini 

model pembelajaran inkuiri (X), pendekatan 

sosiosaintifik (X’), dan kemampuan penalaran (Y). 

kemampuan penalaran mempunyai 4 indikator yaitu 1) 

mengajukan dugaan, 2) membuat manipulasi, 3) 

menarik kesimpulan, memberikan  bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap keadaan sebenarnya, 4) 

menemukan pola atau sifat dari gejala untuk membuat 

generalisasi. 

Untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

terhadap kemampuan penalaran membutuhkan 

beberapa instrumen seperti lembar observasi dan 

lembar tes. Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
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peserta didik yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik. Sedangkan 

lembar tes berupa soal pretest dan posttest berbentuk 

uraian yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

penalaran. 

Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk 

penelitian, maka harus melalui proses validasi ahli 

oleh dosen dan guru IPA. Setelah lolos dari uji 

validasi ahli dilanjutkan dengan uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan SPSS 23. Jika hasil uji 

validitas dan reliabilitas menunjukkkan hasil valid dan 

reliabel, maka instrumen penelitian dapat digunakan 

untuk pengambilan data. Setelah data didapat, maka 

dilakukan uji asumsi untuk mengetahui data bersifat 

normal dan homogen. Setelah didapat hasilnya maka 

dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (two 

tailed dan one tailed) menggunakan minitab-16 untuk 

mengetahui hipotesis yang dipakai apakah diterima 

atau ditolak. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis Uji-t Dua Ekor (two-tailed) 

H0 = Rata-rata kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 
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pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik sama dengan 

kemampuan penalaran peserta didik 

yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah. 

H1 = Rata-rata kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik tidak sama 

dengan kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah. 

2. Hipotesis Uji-t Satu Ekor (one-tailed) 

H0 =  Rata-rata kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik lebih rendah 

atau sama dengan kemampuan 

penalaran peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran 

ceramah. 

H1 =  Rata-rata kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik lebih baik 

dari kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan yang memiliki tujuan untuk 

menggambarka dan menguji hipotesis yang telah 

dibuat oleh peneliti. Pada penelitian kuantitatif 

data yang disajikan berupa angka-angka yang 

dianalisis menggunakan metode statistik. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode eksperimen. Metode 

eksperimen yang digunakan adalah eksperimen 

semu atau Quasi Experimental Design. Penelitian 

eksperimen semu adalah desain metode penelitian 

yang menggunakan kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen, akan tetapi kelompok 

kontrol tidak mempengaruhi sepenuhnya terhadap 

keterkaitan variabel-variabel terhadap 

pelaksanaan kelompok eksperimen. Kelompok 

eksperimen merupakan kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik sedangkan kelompok 

kontrol merupakan kelompok yang menggunakan 

model pembelajaran ceramah. Rancangan 

penelitian disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Quasi Exsperiment Design(Rosyidah 2016) 
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Kelas  Pretest Treatment Posttest  

Kelompok 

Eksperimen 

O1  X1 O3 

Kelompok Kontrol  O2 X2 O4 

 

Keterangan:  

O1 : Pretest yang dilakukan pada kelompok kontrol. 

O2 : Pretest yang dilakukan pada kelompok 

eksperimen. 

O3 : Posttest yang dilakukan pada kelompok kontrol. 

O4 : Posttest yang dilakukan pada kelompok 

eksperimen. 

X1 : Perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri  dengan pendekatan 

sosiosaintifik. 

X2 : Perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran ceramah. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal Ponorogo, yang beralamatkan di jalan 

Kapuas Desa Kalisat Kecamatan Bungkal Kabupaten 

Ponorogo. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

dimulai pada bulan Januari hingga bulan Juni 2022. 

Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di 

MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo 

dikarenakan terdapatnya permasalahan yang dihadapi 

oleh pendidik terkait kemampuan penalaran peserta 

didik masih kurang baik. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ialah keseluruhan dari 

subjek penelitian, populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri peserta didik kelas VIII di 

MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo tahun 

ajaran 2021/2022 sebanyak 3 kelas dengan jumlah  

60 peserta didik. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ialah bagian dari 

populasi penelitian. Sampel penelitian diambil 

sesuai dengan kebutuhan peneliti yang sudah 

mewakili dari hasil penelitian. Dalam penelitian 

ini menggunakan sampel dua kelas, yang mana 

satu kelas untuk kelas eksperimen dan kelas yang 

satunya untuk kelas kontrol. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini yaitu 40 peserta didik yang terdiri 

dari kelas VIII B dan VIII C. Kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai 

kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu teknik cluster sampling.  

Teknik cluster sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dari hasil penyeleksian oleh 

peneliti.(Sugiono 2015) Pengambilan sampel 

penelitian dari kelas VIII B dan VIII C didasarkan 

pada hasil wawancara dengan guru IPA yang 

mengatakan bahwa kemampuan peserta didik 

kelas VIII B dan VIII C sama. Sehingga peneliti 
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memutuskan untuk pengambilan sampel pada dua 

kelas tersebut. 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional yang terdapat di dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri adalah suatu 

rangkaian dari proses kegiatan pembelajaran yang 

digunakan untuk memaksimalkan kemampuan-

kemampuan yang ada pada diri peserta didik 

untuk dapat mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga peserta 

didik dapat memecahkan sendiri permasalahan 

dalam penemuannya dengan penuh percaya diri 

yang peserta didik miliki.(Al-Tabany 2017) 

2. Pendekatan Sosiosaintifik 

Pendekatan sosiosaintifik adalah upaya 

pembelajaran yang dihadapkan dengan isu-isu 

sosial ilmiah sehingga peserta didik mampu 

memecahkan terkait isu-isu dipecahkan dengan 

kontekstual.(Ningrum and Fauziah 2021) 

3. Kemampuan Penalaran 

Merupakan kemampuan pemahaman dan 

penarikan suatu kesimpulan terhadap suatu 

permasalahan. Keterampilan penalaran juga 

merupakan pembentuk dalam cara berpikir bukan 

sekedar hasil bentukan, sehingga kebanyakan 

fokus dari penalaran terletak pada pengetahuan, 
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teori, bukti, dan beberapa pengetahuan lain yang 

masih ada sangkut pautnya.(Kariadinata 2012) 

4. Mengajukan dugaan 

Kemampuan mengajukan 

dugaan merupakan suatu usaha dari peserta didik 

untuk menduga suatu kemungkinan. Dugaan ini 

bisa berupa ide atau solusi dari suatu 

permasalahan. Kemampuan ini dapat muncul jika 

peserta didik diberikan suatu permasalahan dan 

diminta untuk menyelesaikannnnya. 

5. Melakukan manipulasi 

Kemampuan melakukan manipulasi suatu 

usaha untuk merancang dan membuat sebuah 

penelitian untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

6. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap keadaan 

sebenarnya 

Kemampuan ini erat kaitannya dengan 

indikator sebelumnya. Pada indikator ini 

merupakan kemampuan peserta didik dalam 

merangcang suatu hasil dari pengamatan atau 

penelitian yang telah dilakukan. 

7. Menemukan pola untuk membuat generalisasi 

Kemampuan dari peserta didik untuk 

memuat suatu generaisasi atau kesimpulan secara 

umum dari pola yang ditemukan.  

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data serta informasi 

terkait penelitian dalam mencapai sebuah tujuan 

penelitian, maka diperlukan sebuah teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan 

aktivitas peserta didik saat diterapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik di MTs Al Ishlah Bungkal 

Ponorogo. Hasil dari kegiatan observasi 

ditulis pada lembar observasi yang telah 

disediakan sebelumnya. Pengambilan data 

observasi dilakukan selama penerapan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik. 

b. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik terhadap 

kemampuan penalaran peserta didik. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pretest dan posttest. Waktu pengambilan data 

tes dilakukan sebelum dan sesudah 

pembelajaran model inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik. 

c. Wawancara 
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Wawancara dilaksanakan pada studi 

awal penelitian yang digunakan untuk 

melihat kemampuan penalaran peserta didik 

di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal Ponorogo. 

Hasil wawancara ini digunakan untuk 

menguatkan alasan dalam melatarbelakangi 

penelitian serta membuktikan bahwa antara 

studi awal dan hasil wawancara itu sama. 

Wawancara dilaksanakan dengan salah satu 

pengampu mata pelajaran IPA yang mengerti 

serta memahami perkembangan kemampuan 

penalaran peserta didik di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal Ponorogo. 

 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

instrumen antara lain lembar observasi, lembar 

tes, dan wawancara. 

a. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar 

observasi aktivitas peserta didik. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran berisi 

tentang aktivitas guru saat proses 

pembelajaran yang berorientasi pada sintaks 

model pembelajaran inkuiri. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran ini di 
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dalamnya termuat aktivitas guru disetiap 

tahapan pembelajaran mulai dari 

pendahuluan inti dan penutup (Lampiran 6). 

Lembar observasi aktivitas peserta didik 

digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta 

didik dari awal hingga akhir selama 

menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik (Lampiran 

7). Lembar observasi keterlaksanaan dan 

aktivitas peserta didik berbetuk pernyataan 

terkait keterlaksanaan dan aktivitas peserta 

didik yang menerapkan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik yang 

berupa skala likert. Adapun kriteria 

penskoran yaitu 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 

(cukup baik), dan 1 (kurang baik).(Budiaji 

2013) 

b. Soal tes  

Tes yang diberikan kepada peserta 

didik berupa tes essay yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan penalaran peserta 

didik. Indikator yang dapat diukur melalui tes 

tulis meliputi, mengajukan dugaan, 

melakukan manipulasi, memberri bukti, 

memberi alasan atau bukti terhadap keadaan 

sebenarnya, dan menemukan pola atau sifat 

dari gejala untuk membuat generalisasi.  

Soal tes yang digunakan pada saat 

pretest dan posttes pada kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol. Soal tes yang digunakan 

dalam instrumen ini didasarkan pada 

indikator kemampuan penalaran, yang antara 

soal pretest dan posttes disusun 

menggunakan indikator yang sama, memiliki 

tingkat kesulitan yang sama akan tetapi 

dengan soal yang berbeda. Indikator dan kisi-

kisi yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan penalaran disajikan pada tabel 

3.2. 

 

 

Tabel 3.2 Indikator dan Kisi-Kisi Soal 

Kemampuan Penalaran(Irawan, Aristiawan, 

and Rokmana 2021) 
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c. Wawancara 

Instrumen penelitian menggunakan 

wawancara yang tidak terstruktur, dimana 

dalam intrumen ini untuk mendapatkan data 

awal berupa landasan peneliti melakukan 

penelitian di lembaga ini. Disamping itu, 

instrumen wawancara juga digunakan untuk 

melengkapi data tambahan yang terkait 

dengan madrasah.  

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas Ahli 

Uji validitas ahli harus dilaksanakan 

sebelum instrumen diujikan. Uji validitas ahli 

dilakukan kepada dua validator yaitu satu dosen 

No Indikator No Soal Rubrik Penilaian 

1. Mengajukan 

dugaan 

1,5 a. Peserta didik mendapatkan 

nilai 4 apabila dapat 

menjawab secara akurat 

dan jelas sesuai materi. 

b. Peserta didik mendapat 

nilai 3 apabila menjawab 

secara akurat dan kurang 

jelas sesuai materi. 

c. Peserta didik mendapat 

nilai 2 apabila menjawab 

dengan tidak akurat dan 

kurang jelas tidak sesuai 

materi. 

d. Peserta didik mendapat 

nilai 1 apabila tidak mampu 

menjawab. 

2. Melakukan 

manipulasi  

2,6 

3. Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap keadaan 

sebenarnya 

3,7 

4. Menemukan pola 

atau sifat dari 

gejala untuk 

membuat 

generalisasi 

4,8 
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dan satu guru mata pelajaran yang dianggap 

kompeten untuk menentukan apakah instrumen 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian atau 

harus diperbaiki terlebih dahulu. Instrumen yang 

diujikan meliputi perangkat pembelajaran seperti 

silabus, RPP, soal tes (pretest dan posttetst), 

lembar kerja peserta didik, lembar observasi 

aktivitas peserta didik, dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. 

2. Uji Validitas 

Instrumen penelitian harus melewati uji 

validitas untuk menetukan sebuah tingkat 

keabsahan atau kebenaran suatu instrumen. Pada 

penelitian ini uji validitas menggunakan SPSS 23. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila setelah 

diuji nilai korelasi Person Corelation positif 

dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05. 

Sedangkan dikatakan tidak valid apabila setelah 

diuji nilai korelasi Person Corelation negatif 

dengan nilai signifikasi lebih dari 0,05.(Widi 

2011) Hasil uji validitas dan reliabilitas soal 

pretest dan posttest disajikan pada tabel 3.3 dan 

tabel 3.4.  

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Soal Pretest 

Kemampuan Penalaran Peserta Didik 

No Soal Person 

Corelation 

Sig. (2-

tailed) 

Kriteria 

1 0,835 0,001 Valid 

2 0,823 0,001 Valid 
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3 0,812 0,001 Valid 

4 0,839 0,001 Valid 

5 0,823 0,001 Valid 

6 0,762 0,004 Valid 

7 0,738 0,006 Valid 

8 0,852 0,000 Valid 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Soal Posttest 

Kemampuan Penalaran Peserta Didik 

No Soal Person 

Corelation 

Sig. (2-

tailed) 

Kriteria 

1 0,715 0,009 Valid 

2 0,876 0,000 Valid 

3 0,722 0,008 Valid 

4 0,883 0,000 Valid 

5 0,632 0,031 Valid 

6 0,829 0,001 Valid 

7 0,878 0,000 Valid 

8 0,916 0,000 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.4 dan 3.5 diketahui 

bahwa butir soal pretest dan posttest kemampuan 

penalaran secara keseluruhan dikatakan valid. Hal 

ini dikarenakan nilai Person Corelation positif 

dengan nilai signifikasi kurang dari 0,05. 

Sehingga intrumen soal dapat digunakan untuk 

penelitian.  
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3. Uji Reliabilitas 

Sebuah instrumen dikatakan reliabel jika 

pada pengukurannya secara berulang 

menunjukkan akurat, dan konsisten. Tujuan dari 

uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi 

instrumen yang digunakan untuk alat ukur, 

sehingga dapat dikatakan akurat. Teknik analisis 

data pada uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Instrumen dapat dikatakan 

reliabel apabila Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. 

Sedangkan Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6 

maka instrumen tersebut dikatakan tidak 

reliabel.(Teni and Agus Yudiyanto 2021) Hasil 

dari uji reliabilitas soal tes kemampuan penalaran 

disajikan pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Pretest 

dan Posttest Kemampuan Penalaran 

 

Nilai Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

Pretest  0,824 8 

Posttest  0,920 8 

 

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui bahwa 

butir soal pretest dan posttest kemampuan 

penalaran secara keseluruhan dikatakan reliable 

dikarenakan  Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. 

 

G. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah menggunakan statistik deskriptif 

dan statistik inferensial.  

1. Statistik deskriptif  

Statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis data dari rumusan 

masalah yang bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu:  

a. Keterlaksanaan pembelajaran 

Data yang diperoleh dari lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

% Keterlaksanaan Pembelajaran = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria 

keterlaksanaan pembelajarannya, persentase 

yang diperoleh dari rumus di atas 

dibandingkan dengan tabel 3.6.  

Tabel 3.6 Interpretsi Keterlaksanaan 

Pembelajaran(Firdausichuuriyah and 

Nasrudin 2017) 

Interval rata-rata 

skor (%) 
Interpretasi 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup  

21-40 Buruk  

0-20 Buruk Sekali 
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b. Aktivitas Peserta Didik 

Data yang diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas peserta didik dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Total skor maksimal 

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria 

aktivitas peserta didik, persentase yang 

diperoleh dari rumus di atas dibandingkan 

dengan tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Interpretsi Aktivitas Peserta 

Didik(surani, Sukmawati 2015) 

Interval rata-rata 

skor (%) 

Interpretasi 

75-100 Sangat Aktif 

65-75 Aktif 

56-64 Cukup Aktif 

0-55 Kurang Aktif 

 

c. Kemampuan Penalaran 

Uji Normalized Gain (N-gain skor) 

digunakan untuk mengetahui pencapaian dan 

peningkatan setiap indikator kemampuan 

penalaran dari peserta didik setelah diberi 

perlakuan. Peningkatan dan pencapaian nilai 
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kemampuan penalaran peserta didik  diambil 

dari nilai pretest dan posttest.Titik Utami, Think 

Pair, And Pemecahan Masalah, “Keefektifan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair And Share ( Tps ) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Peserta Didik Kelas Vii Pada Materi Segitiga Di Mts Negeri 

Salatiga Tahun Ajaran 2018 / 2019” 1, No. 1 (2019): 2–3. Skor 

N-gain dapat diketahui dengan rumus berikut: 

N-gain = 
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan :  

N-gain =  gain score ternormalisasi  

Xpretest = skor pretest  

Xpostest = skor posttets 

Xmax  = skor maksimum  

Untuk mengetahui kriteria N-

gain, digunakan pedoman penskoran 

sebagaimana pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Indeks Kategori efektivitas N-

gain skor Ternomalisasi(Nismalasari, 

Santiani, and Rohmadi 2016) 

Nilai Gain Kategori 

0,70 ≤ g ≤ 1 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ g ≤ 0,30 Rendah 

g = 0,00 
Tidak Terjadi 

Peningkatan 

-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi Penurunan 
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2. Statistik Inferensial  

Statistik inferensial pada penelitian 

digunakan untuk menganalisis efektifitas model 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran yang 

diperoleh dari proses sampling. Pada statistik 

inferensial ada beberapa tahapan, yaitu: 

a. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk 

mengetahui sebuah data itu normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan aplikasi Minitab 16, 

adapun langkah-langkah dalam uji 

normalitas sebagai berikut: 

a) Merumuskan hipotesis 

H0 : data memiliki distribusi 

normal 

H1 : data memiliki distribusi tidak 

normal 

b) Kriteria pengujian 

Nilai P-value < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal 

Nilai P-value > 0,05 maka data 

berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berfungsi untuk 

mengetahui sebuat data itu homogen atau 
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tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene’s Test dengan 

bantuan aplikasi Minitab 16 serta P-

value yaitu 0,05 dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika nilai P-Value < 0,05 maka 

data dari populasi mempunyai variansi 

yang bersifat tidak homogen, sedangkan 

nilai P-Value > 0,05 maka data dari 

populasi mempunyai variansi yang 

bersifat homogen.(Usmadi 2020) 

b. Uji Hipotesis dan Interpretasi 

1) Uji t 

Data yang telah berdistribusi 

normal dan homogen selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis (uji-t). Uji-t yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji-

t (two tailed) dan Uji-t (one tailed) 

menggunakan alat bantu Minitab 16. Uji-

t (two tailed) digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan 

antara kemampuan penalaran peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jika hasil uji-t (two tailed) 

menunjukan adanya perbedaan 

kemampuan penalaran peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

maka selanjutnya dilakukan uji-t (one 

tailed). Uji-t (one tailed) digunakan 
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untuk mengetahui kemampuan penalaran 

manakah yang lebih baik antara peserta 

didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Apabila nilai P-value kurang 

dari 0,05 maka kemampuan penalaran 

peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosantifik lebih baik dari kemampuan 

penalaran peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran 

ceramah.(Faurenda, Akhbar, and Syaflin 

2022)  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Statistik 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 

dengan Pendekatan Sosiosaintifik 

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik dilaksanakan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintik pada setiap pertemuannya mengalami 

peningkatan. Pertemuan pertama mendapatkan 

persentase 82% dan pertemuan kedua 94%. Jika 

dirata-rata keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik selama 2 

pertemuan sebesar 88% dengan kategori sangat 

baik (Gambar 4.1).  

 
Gambar 4.1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

                  Inkuiri dengan Pendekatan 

                  Sosiosaintifik 
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Kerterlakasanaan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik ditinjau 

dari tahapannya ada tiga, yaitu pendahuluan, inti, 

dan penutup. Pada tahap pendahuluan, pertemuan 

pertama mendapat persentase sebesar 86% dan 

pertemuan kedua sebesar 94% sehingga rata-

ratanya sebesar 90% dengan kategori sangat baik. 

Pada tahap inti yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik pertemuan pertama mendapat 

persentase sebesar 78% dan pertemuan kedua 

sebesar 92% sehingga rata-rata pada tahap inti 

sebesar 85% dengan kategori sangat baik. Tahap 

penutup, pada pertemuan pertama mendapat 

persentase sebesar 83% dan pertemuan kedua 

sebesar 100% sehingga rata-rata pada tahap 

penutup sebesar 92% dengan kategori sangat baik 

(gambar 4.2). 

 
Gambar 4.2 Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

                  Inkuiri dengan Pendekatan 

                  Sosiosaintifik 
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2. Aktivitas Peserta Didik Saat Diterapkan 

Model Pembelajaran Inkuiri dengan 

Pendekatan Sosiosaintifik 

Kegiatan pembelajaran model inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik dilaksanakan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Berdasarkan data 

hasil observasi setiap pertemuannya mengalami 

peningkatan. Pertemuan pertama aktivitas peserta 

didik mendapatkan persentase sebesar 78% dan 

pertemuan kedua sebesar 95%. Jika dirata-rata 

aktivitas peserta didik selama 2 kali pertemuan 

sebesar 87% dengan kategori sangat baik 

(Gambar 4.3). 

 
Gambar 4.3 Aktivitas Peserta Didik Saat 

                  Diterapkan Model Inkuiri dengan 

                  Pendekatan Sosiosaintifik 
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dirata-rata aktivitas peserta didik pada tahap 

pendahuluan mendapat persentase sebesar 90% 

dengan kategori sangat baik. Pada tahap inti yang 

menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik aktivitas peserta didik 

pada pertemuan pertama mendapat persentase 

sebesar 74% dan pertemuan kedua sebesar 93% 

sehingga jika dirata-rata aktivitas peserta didik 

pada tahap inti sebesar 83% dengan kategori 

sangat baik. Tahap penutup aktivitas peserta didik 

yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik pada pertemuan 

pertama mendapat persentase sebesar 83% dan 

pertemuan kedua sebesar 92% sehingga jika 

dirata-rata aktivitas peserta didik pada tahap 

penutup sebesar 88% dengan kategori sangat baik 

(gambar 4.4). 

 
Gambar 4.4 Aktivitas Peserta Didik Saat 

Diterapkan Model Inkuiri dengan 

Pendekatan Sosiosaintifik 
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3. Kemampuan Penalaran Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, didapatkan perbedaan nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

kemampuan penalaran. Data hasil rata-rata 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

kemampuan penalaran disajikan pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Nilai Rata-Rata Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol pada 

Kemampuan Penalaran 

Berdasarkan gambar 4.5 diketahui bahwa 

kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 83,59 

yang menerapkan pembelajaran menggunakan 

model inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik. 

Sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-

rata 67.65 yang menerapkan model pembelajaran 

ceramah.  

Kemampuan penalaran peserta didik 

mempunyai empat indikator, yaitu 1) mengajukan 
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dugaan, 2) membuat manipulasi, 3) menarik 

kesimpulan, memberikan  bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap keadaan sebenarnya, 4) 

menemukan pola atau sifat dari gejala untuk 

membuat generalisasi. Nilai dari masing-masing 

indikator kemampuan penalaran kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Nilai Indikator Kemampuan 

Penalaran Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen indikator 

tertinggi pada indikator melakukan manipulasi 

dengan nilai 86,875 dan nilai terendah pada 

indikator menemukan pola untuk generalisasi 

dengan nilai 77,5. Sedangkan pada kelas kontrol 

indikator tertinggi juga sama seperti pada kelas 

eksperimen yaitu pada indikator melakukan 

0
20
40
60
80

100

Mengajukan

Dugaan

Melakukan

Manipulasi

Menarik

Kesimpulan

Menemukan

Pola Untuk

Generalisasi

N
il

a
i

Indikator Penalaran

Kontrol Eksperimen



62 
 

 

 

manipulasi dengan nilai 71,25. Dan nilai terendah 

juga terdapat pada indikator menemukan pola 

untuk generalisasi dengan nilai 65.   

Peningkatan kemampuan penalaran 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan dengan menggunakan model inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik yang 

dilaksanakan pada kelas ekperimen dapat 

diketahui dengan uji N-gain. Berikut hasil 

penghitungan uji N-gain (gambar 4.7). 

 
Gambar 4.7 Skor Pretest, Posttest, Dan N-Gain 

Tiap Indikator di Kelas 

Eksperimen terhadap Kemampuan 

Penalaran 

Berdasarkan gambar 4.7 diketahui bahwa 

keempat indikator penalaran peserta didik kelas 

VIII di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal pada 

pembelajaran IPA mengalami peningkatan setelah 

diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik. Pada indikator 

mengajukan dugaan nilai N-gain sebesar 0,69 
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dengan kategori sedang. Indikator melakukan 

manipulasi nilai N-gain sebesar 0,73 dengan 

kategori tinggi. Indikator menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap keadaan sebenarnya nilai N-gain sebesar 

0,73 dengan kategori tinggi. Indikator 

menemukan pola untuk membuat generalisasi 

nilai N-gain sebesar 0,65 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui nilai rata-rata 

N-gain seluruh indikator penalaran sebesar 0,7 

dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran peserta didik kelas VIII 

pada mata pelajaran IPA di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal Ponorogo.  

 

B. Inferensi Statistik 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data yang dipakai berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan aplikasi Minitab 16. Berikut 

hasil uji normalitas kemampuan penalaran 

peserta didik disajikan pada gambar 4.8 dan 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.8 Hasil Uji Normalitas Kelas 

Kontrol Kemampuan Penalaran 

Peserta Didik 
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Gambar 4.9 Hasil Uji Normalitas Kelas 

Eksperimen Kemampuan 

Penalaran Peserta Didik 

Gambar 4.8 dan 4.9 menunjukkan 

hasil uji normalitas. Nilai P-value kelas 

kontrol sebesar 0.085 dan P-value kelas 
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eksperimen 0,150. Karena nilai P-value lebih 

besar dari 0,05, maka nilai kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, dilanjutkan 

dengan uji homogenitas untuk mengetahui 

data yang dipakai homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

uji Levene’s Test dengan bantuan aplikasi 

Minitab 16. Hasil uji homogenitas 

kemampuan penalaran peserta didik dapat 

dilihat pada gambar 4.10. 

 
Gambar 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

                        Kemampuan Penalaran 

Berdasarkan hasil uji homogenitas di 

atas, diketahui bahwa nilai P-value posttest 

kelas eksperimen dan kontrol yaitu 0,583. 

Karena P-Value lebih besar dari Alpha (0,05), 

maka data nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dikatakan homogen. 

 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 
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Setelah data berdistribusi normal dan 

homogen maka dilanjutkan untuk uji t. Uji t 

digunakan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan penalaran pada peserta didik 

kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen. Uji t menggunakan aplikasi 

minitab 16.  

 

a. Uji t (Two Tailed) 

 
 

Gambar 4.11 Hasil Uji-t Dua Ekor (Two-

Tailed) Kemampuan Penalaran 

Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 4.11 dapat 

diketahui bahwa P-Value bernilai 0,000 

karena P-Value kurang dari 0,05, maka 

H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran peserta didik 

yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan 

 

Two-Sample T-Test and CI: Eksperimen; Kontrol  
 
Two-sample T for Eksperimen vs Kontrol 

 

             N   Mean  StDev  SE Mean 

Eksperimen  20  83,59   5,35      1,2 

Kontrol     20  67,66   6,27      1,4 

 

 

Difference = mu (Eksperimen) - mu (Kontrol) 

Estimate for difference:  15,94 

95% CI for difference:  (12,20; 19,67) 

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 8,64  P-Value = 

0,000  DF = 37 
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pendekatan sosiosaintifik tidak sama 

dengan kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah. Dikarenakan 

adanya perbedaan yang signifikan dari 

kemampuan penalaran peserta didik 

antara model pembelajaran inkuiri 

menggunakan pendekatan sosiosaintifik 

dengan ceramah maka perlu dilanjutkan 

uji-t (one-tailed). 

b. Uji-t (One-Tailed). 

 
Gambar 4.12 Hasil Uji-t Satu Ekor (One-

Tailed) Kemampuan Penalaran 

Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Dari hasil uji-t (one-tailed) 

dapat diketahui bahwa P-Value bernilai 

0,000 berarti P-Value kurang dari 0,05 

maka H0 ditolak. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata 

kemampuan penalaran peserta didik 

yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik lebih baik 

 

Two-Sample T-Test and CI: Eksperimen; Kontrol  
 
Two-sample T for Eksperimen vs Kontrol 

 

             N   Mean  StDev  SE Mean 

Eksperimen  20  83,59   5,35      1,2 

Kontrol     20  67,66   6,27      1,4 

 

 

Difference = mu (Eksperimen) - mu (Kontrol) 

Estimate for difference:  15,94 

95% lower bound for difference:  12,83 

T-Test of difference = 0 (vs >): T-Value = 8,64  P-Value = 0,000   

DF = 37 
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dari kemampuan penalaran peserta 

didik yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah. 

 

C. Pembahasan 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Model Inkuiri 

dengan Pendekatan Sosiosaintifik 

Pada penelitian yang dilaksanakan di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungal Ponorogo mengenai 

keterlaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan 

sintaks yang ada pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik. Keterlaksanaan 

pembelajarannya sudah sangat baik, hal ini 

berdasarkan dari hasil pengamatan dua observer 

yang memperoleh nilai rata-rata 88% dengan 

kategori sangat baik. Pada pertemuan pertama 

persentase keterlaksanaan pembelajarannya 

sebesar 82% dan pertemuan kedua persentase 

keterlaksanaan pembelajarannya sebesar 94%. 

Pada pertemuan pertama keterlaksanaan 

pembelajaran memperoleh persentase yang lebih 

rendah dari pertemuan kedua, hal ini dikarenakan 

pada pertemuan pertama guru masih beradptasi 

dengan kondisi kelas dan peserta didik. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Rukhani bahwa pada proses pembelajaran 

seorang guru menjadi tolak ukur dari ketercapaian 

tujuan suatu pembelajaran. Pengelolaan kelas 
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yang baik dari guru akan menciptakan 

pembelajaran yang kondusif sehingga 

pembelajaran akan menjadi efektif, efesien dan 

menyenangkan.(Rukhani 2021) Dengan demikian 

kegiatan pembelajaran dapat kondusif apabila 

kelas tersebut dapat dikondisikan secara baik. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti 

sesuai dengan tahapan yang sudah tertera pada 

RPP. Tahapan pelaksanaan pembelajaran terdiri 

dari pendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatan pembelajaran didahului dengan 

kegiatan pendahuluan. Pada pertemuan pertama 

kegiatan pendahuluan mendapatkan persentase 

sebesar 86% sedangkan pada pertemuan kedua 

sebesar 94% dengan rata-rata dari kedua 

pertemuan tersebut adalah 90%. Dari data tersebut 

maka kegiatan pendahuluan dikatakan mengalami 

peningkatan. Rendahnya kegiatan pendahuluan 

pada pertemuan pertama dikarenakan guru belum 

menyampaikan apersepsi secara maksimal. Sama 

halnya yang diungkapkan oleh Al-Muwatto dkk 

bahwa salah satu upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam mempersiapkan peserta didik dalam 

pembelajaran ialah dengan memberikan apersepsi 

sebelum kegiatan pembelajaran. Pemberian 

apersepsi kepada peserta didik sebelum kegiatan 

pembelajaran akan sangat besar manfaatnya bagi 

kesiapan belajar dari peserta didik. Apersepsi 

membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam 
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menyerap materi pembelajaran yang akan 

disampaikan.(Al-Muwattho, Fariz Pangestu, 

Aminuyati 2018) Peningkatan tahapan 

pendahuluan yang siginfikan pada sintaks 

orientasi bagian pemberian apersepsi. Maka 

sesuai dengan yang disampaikan Al-Muwatto 

bahwa pemberian apersepsi akan sangat 

berpengaruh pada kegiatan pembelajaran tahap 

selanjutnya. 

Pentingnya kegiatan pendahuluan sejalan 

dengan yang diungkapkan Al-Muwatto bahwa 

pada kegiatan pembelajaran masalah yang sering 

dihadapi oleh guru ialah peserta didik kurang 

maksimal dalam memahami materi pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini 

mempunyai beberapa faktor, salah satunya adalah 

kurangnya kesiapan belajar peserta didik.(Al-

Muwattho, Fariz Pangestu, Aminuyati 2018) 

Maka kegiatan pendahuluan sangatlah penting 

untuk keterlaksanaan pembelajaran. 

Tahapan selanjutnya ialah kegiatan inti 

yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik. Tahapan inti 

merupakan tahapan utama dari penyampaian 

suatu materi. Pada pertemuan pertama 

mendapatkan persentase sebesar 78% sedangkan 

pada pertemuan kedua sebesar 92% dengan rata-

rata dari kedua pertemuan tersebut adalah 85%. 

Dari data tersebut kegiatan inti dapat dikatakan 
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mengalami peningkatan. Rendahnya persentase 

pada pertemuan pertama terletak pada sintaks 

merumuskan masalah. Hal ini dikarenakan guru 

dalam pemaparan materi yang masih sedikit dan 

belum dikaitkan dengan isu-isu permasalahan 

yang ada dilingkungan sekitar yang berhubungan 

dengan materi. Sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Alviaturrohmah bahwa penerapan 

pendekatan sosiosaintifik digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan dari peserta didik 

dengan cara mengaitkan isu-isu sosial dengan 

materi yang disampaikan.(Alviaturrohmah et al. 

2021a) Dengan demikian penerapan pendekatan 

sosiosaintifik diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengaitkan 

materi dengan isu-isu permasalahan yang ada.  

Pada pertemuan kedua tahapan inti terjadi 

peningkatan, hal ini dikarenakan guru dalam 

pemaparan materi sudah mengaitkan dengan isu-

isu permasalahan dan materi yang disampaikan 

juga lebih mendalam. Peningkatan tahapan inti 

yang siginfikan pada sintaks merumuskan 

masalah. Maka hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Alviaturrohmah bahwa 

penerapan pendekatan sosiosaintifik dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaitkan isu-isu permasalahan yang dikaitkan 

dengan materi pembelajaran.(Alviaturrohmah et 

al. 2021a) Maka dengan penerapan pembelajaran 
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model inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

dapat meningkatkan kemampuan dari peserta 

didik dalam mengaitkan permasalahan dengan 

materi pembelajaran serta menjadikan peserta 

didik berperan aktif dalam pembelajaran. 

Tahapan terakhir ialah kegiatan penutup 

yang menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik. Tahapan 

penutup merupakan tahap akhir dari kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan, pada pertemuan pertama tahapan 

penutup mendapatkan persentase sebesar 83% 

sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 100% 

dengan rata-rata dari kedua pertemuan tersebut 

adalah 92%. Dari data tersebut kegiatan penutup 

dapat dikatakan mengalami peningkatan. 

Rendahnya persentase pada pertemuan pertama 

dikarenakan pada pertemuan pertama pada 

kegiatan penyampaian kesimpulan belum 

maksimal, hal ini disebabkan guru masih 

beradaptasi dengan kelas. Maka tahapan penutup 

penting dilakukan dikarenakan kegiatan ini 

bertujuan untuk mengevaluasi terkait pengetahuan 

dari peserta didik yang telah didapatkan. Sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Saleh Haji bahwa 

pentingnya pelaksanaan kegiatan penyampaian 

kesimpulan untuk meninjau kembali terkait materi 

yang telah dibahas.(Haji 2012) Dengan demikian, 

kegiatan penutup bertujuan untuk mengetahui 
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keberhasilan dari kegiatan pembelajaran apakah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran ataukah tidak. 

2. Aktivitas Peserta Didik Menggunakan Model 

Inkuiri dengan Pendekatan Sosiosaintifik. 

Pada penelitian yang dilaksanakan di MTs 

Ma’arif Al Ishlah Bungal Ponorogo mengenai 

aktivitas peserta didik sudah sesuai dengan 

sintaks yang ada pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) model inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik. Aktivitas peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran sudah sangat baik. 

Hal ini berdasarkan dari hasil pengamatan yang 

dilaksanakan oleh dua observer dengan 

memperoleh nilai rata-rata 87% dengan kategori 

sangat baik. Setiap pertemuannya mengalami 

peningkatan pertemuan pertama 78% dan 

pertemuan kedua sebesar 95%. Pada pertemuan 

pertama peserta didik cenderung pasif, hal ini 

dikarenakan pada pertemuan pertama peserta 

didik masih beradptasi dengan model 

pembelajaran yang digunakan yang berbeda dari 

model pembelajaran yang diguakan pada 

pembelajaran sehari-hari yang cenderung hanya 

berupa ceramah. Sehingga aktivitas peserta didik 

pada pertemuan pertama lebih rendah daripada 

aktivitas peserta didik pada pertemuan kedua. Hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nuryani 

bahwa pergantian model pembelajaran yang 

digunakan dapat mengakibatkan peserta didik 
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sulit menerima materi karena masih bingung 

dengan kegiatan pembelajaran yang digunakan 

guru. Sedangkan pada pertemuan kedua 

mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan 

peserta didik sudah mampu beradaptasi dengan 

metode pembelajaran yang digunakan serta 

mampu mengaitkan permasalahan dengan materi 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan peserta didik 

sudah menerapkan pendekatan sosiosaintifik pada 

kegiatan pembelajaran. Sehingga kegiatan 

pembelajaran akan berpusat pada peserta didik 

tidak lagi terpusat pada guru.(Kasnun, Maslihah, 

and Hasnawan 2019) Aktivitas peserta didik yang 

diobservasi dalam pembelajaran terdiri dari tahap 

pendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatan pembelajaran didahului dengan 

kegiatan pendahuluan. Aktivitas peserta didik 

pada pertemuan pertama mendapatkan persentase 

sebesar 81% sedangkan pada pertemuan kedua 

sebesar 98%  dengan rata-rata dari kedua 

pertemuan tersebut adalah 90% dari data tersebut 

maka kegiatan pendahuluan dikatakan mengalami 

peningkatan. Rendahnya persentase aktivitas 

peserta didik pada pertemuan pertama 

dikarenakan masih minimnya respon dari peserta 

didik terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ginanjar 

bahwa partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran akan meningkatkan kualitas dan 
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pemahaman dari peserta didik terhadap pelajaran 

dibandingkan dengan peserta didik yang hanya 

pasif selama kegiatan pembelajaran.(Ginanjar, 

Eggi G. Bambang Darmawan. 2019) Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa keaktifan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran sangatlah 

berdampak terhadap hasil pembelajarannya. Pada 

pertemuan kedua keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran meningkat. Sehingga presetase pada 

pertemuan kedua juga meningkat. Pada tahapan 

pendahuluan peningkatan yang siginfikan pada 

sintaks orientasi. Sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Ginanjar bahwa peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran merupakan subyek 

dan obyek. Peserta didik sebagai subjek adalah 

yang melakukan kegiatan pembelajaran. Sebagai 

obyek peserta didik diharapkan mampu mencapai 

perubahan perilaku pada diri subyek 

belajar.(Ginanjar, Eggi G. Bambang Darmawan. 

2019) Untuk itu peserta didik harus berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan pembelajarannya. 

Tahapan selanjutnya ialah aktivitas peserta 

didik pada kegiatan inti yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik. Pertemuan pertama mendapatkan 

persentase sebesar 74% sedangkan pada 

pertemuan kedua sebesar 93% dengan rata-rata 

dari kedua pertemuan tersebut adalah 83%. Dari 

data tersebut kegiatan inti dapat dikatakan 
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mengalami peningkatan. Rendahnya persentase 

pada pertemuan pertama terletak pada sintaks 

merumuskan masalah. Hal ini dikarenakan pada 

pertemuan pertama peserta didik masih belum 

bisa menangkap materi serta mangaitkan isu-isu 

permasalahan dengan materi. Sejalan dengan 

yang diungkapkan oleh Alviaturrohmah bahwa 

penerapan pendekatan sosiosaintifik digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan dari peserta 

didik dengan cara mengaitkan isu-isu sosial 

dengan materi yang disampaikan.(Alviaturrohmah 

et al. 2021a) Dengan demikian penerapan 

pendekatan sosiosaintifik diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaitkan materi dengan isu-isu permasalahan 

yang ada.  

Pada pertemuan kedua aktivitas peserta 

didik terjadi peningkatan, hal ini dikarenakan 

peserta didik sudah mampu menangkap materi 

yang dipaparkan oleh guru dan juga sudah mampu 

mengaitkan isu-isu permasalahan dengan materi 

yang disampaikan. Peningkatan tahapan inti yang 

siginfikan pada sintaks merumuskan masalah. 

Maka hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Alviaturrohmah bahwa penerapan 

pendekatan sosiosaintifik dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam mengaitkan isu-

isu permasalahan yang dikaitkan dengan materi 

pembelajaran.(Alviaturrohmah et al. 2021a) Maka 
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dengan penerapan pembelajaran model inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaitkan permasalahan dengan materi 

pembelajaran yang diterima serta model 

pembelajaran ini mampu menjadikan peserta 

didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Tahapan terakhir aktivitas peserta didik 

yaitu pada kegiatan penutup yang menerapkan 

model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik. Pada pertemuan pertama aktivitas 

peserta didik mendapatkan persentase sebesar 

83% sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 

92% dengan rata-rata dari kedua pertemuan 

tersebut adalah 88%. Dari data tersebut kegiatan 

penutup dapat dikatakan mengalami peningkatan. 

Peningkatan tahapan penutup yang siginfikan 

pada sintaks menyimpulkan. Rendahnya 

persentase pada pertemuan pertama dikarenakan 

pada pertemuan pertama pada aktivitas peserta 

didik pada kegiatan penyampaian kesimpulan 

belum maksimal, hal ini disebabkan peserta didik 

masih beradaptasi dengan kelas. Maka tahapan 

penutup penting dilakukan dikarenakan kegiatan 

ini bertujuan untuk mengevaluasi terkait 

pengetahuan dari peserta didik yang telah 

didapatkan. Sejalan dengan yang diungkapkan 

oleh Saleh Haji bahwa pentingnya pelaksanaan 

kegiatan penyampaian kesimpulan untuk 
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meninjau kembali terkait materi yang telah 

dibahas.(Haji 2012) Dengan demikian, kegiatan 

penutup bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 

dari kegiatan pembelajaran apakah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran ataukah tidak.  

3. Efektivitas Model Inkuiri dengan Pendekatan 

Sosiosaintifik terhadap Peningkatan 

Kemampuan Penalaran 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen 83,59 

dan kelas kontrol 67,65. Berdasarkan hasil uji t 

(two tailed) didapat P-value sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik memiliki 

perbedaan dengan model pembelajaran ceramah. 

Dikarenakan adanya perbedaan diantara 

keduanya, maka dilanjutkan dengan uji t (one 

tailed). 

Hasil dari uji t (one tailed) mendapatkan 

P-value sebesar 0,000. Maka dapat diartikan rata-

rata kemampuan penalaran peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik lebih baik dari 

kemampuan penalaran peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran ceramah. 

Dengan demikian pembelajaran model inkuiri 

pendekatan sosiosaitifik efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta 

didik di MTs Al Ishlah Bungkal Ponorogo. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan penelitian Falahudin 

yang mengatakan bahwa hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis dengan model 

pembelajaran inkuiri menggunakan pendekatan 

sosiosaintifik dapat memberikan pengaruh pada 

peserta didik berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

dari peserta didik.(Falahudin, Wigati, and Astuti 

2016) Sehingga penerapan model pembelajaran 

inkuiri dengan pendekatan sosiosaitifik efektif 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran dari 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator 

tertinggi pada kemampuan penalaran ialah 

indikator melakukan manipulasi. Sedangkan 

indikator terendahnya pada indikator menemukan 

pola untuk membuat generalisasi. Nilai rata-rata 

indikator melakukan manipulasi sebesar 86,875 

dan N-gain sebesar 0,73   dengan kategori tinggi. 

Dengan demikian model pembelaaran inkuri 

dengan pendekatan sosiosaintifik dalam kategori 

tinggi dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran pada indikator melakukan manipulasi. 

Hal ini dikarenakan, pada tahap melakukan 

manipulasi peserta didik diarahkan untuk 

berdiskusi kelompok dan ditugaskan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Dari hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pada tahap ini 

peserta didik mampu berdiskusi secara baik. 

Sehingga peserta didik mampu menemukan 

jawaban dari permasalahan yang didiskusikan. 

Hal ini sesuai dengan penelitilan dari Fowler yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik dapat dilatih dengan 

berdiskusi.(Fowler, Zeidler, and Sadler 2009) 

Dengan demikian kemampuan melakukan 

manipulasi dapat dikembangkan dengan kegiatan 

berdiskusi. 

Sedangkan pada indikator menemukan 

pola atau sifat untuk membuat generalisasi 

merupakan indikator terendah sebesar 77,5 dan N-

gain sebesar 0,65 dalam kategori sedang. Hal ini 

dikarenakan sebagian peserta didik kurang 

mampu untuk membuat kesimpulan secara umum 

dari materi yang telah disampaikan. Menurut 

Trisnadi generalisasi adalah penyataan suatu pola, 

penentuan suatu struktur, data, gambaran, suku 

berikutnya, dan memformulasikan keumuman 

secara simbolis. Jadi generalisasi adalah suatu 

proses menarik kesimpulan dengan cara 

memeriksa hal menghasilkan kesimpulan 

umum.(Sholichah 2017)  

Model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran. Penerapan model 

pembelajaran inkuiri menjadikan mandiri peserta 
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didik dalam kegiatan pembelajaran. Mandiri yang 

dimaksud ialah kemandirian peserta didik dalam 

berpikir bertindak dan memecahkan masalah. 

Sedangkan pendekatan sosiosaintifik menjadikan 

peserta didik aktif dan mampu mengaitkan 

permasalahan antara isu-isu sosial dengan materi 

pembelajaran yang disampaikan. Sehingga 

pembelajaran model inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik mengharuskan peserta didik 

berpikir tingkat tinggi, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ningrum bahwa peserta didik 

yang menggunakan pemikiran tingkat tinggi 

dalam pembelajaran akan mampu 

menghubungkan serta mengitegrasikan berbagai 

macam informasi dan wawasan baru yang 

dimiliki dengan informasi atau wawasan yang 

lama.(Ningrum and Fauziah 2021) Sehingga model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik dianggap efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta 

didik. 

Model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik memberikan peserta 

didik kesempatan untuk berlogika seluas-luasnya 

dengan berbagai aspek secara detail dan 

akurat.(Ningrum and Fauziah 2021) Dengan adanya 

kesempatan tersebut, peserta didik akan mampu 

menerapkan metode-metode dalam ilmu sains 
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secara baik dan benar sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pengajar atau pendidik.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan penalaran dari peserta didik ada dua. 

Faktor pertama yaitu faktor internal, faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik seperti kecerdasan, sifat, sikap, 

bakat dan minat, kemauan serta motivasi diri 

peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Faktor 

yag kedua yaitu faktor eksternal (faktor dari luar 

peserta didik), yakni kondisi lingkungan di sekitar 

peserta didik, faktor eksternal merupakan yang 

berasal dari luar diri peserta didik. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi kemampuan 

penalaran peserta didik adalah seputar kegiatan 

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran jika 

pembelajaran hanya berpusat pada guru maka 

kemampuan peserta didik tidak akan dapat 

berkembang, dan peserta didik menjadi pasif, 

selain itu jika dalam pembelajaran hanya 

memberikan soal latihan yang bersifat rutin maka 

hal itu kurang dalam melatih daya nalar dan 

kemampuan berpikir dari peserta didik sehingga 

kemampuannya tidak berkembang dan hanya ada 

pada tingkatan yang rendah. Akibatnya 

pemahaman peserta didik pada konsep-konsep 

pembelajaran menjadi rendah dan peserta didik 

cenderung hanya menghafalkan konsep dan 
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prosedur belaka.(Widanti, Murtiyasa, and 

Ariyanto 2018) 

Model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik mampu meningkatkan 

kemampuan penalaran peserta didik. Hasil uji ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Falahudin yang mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik yang digunakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hal ini dikarenakan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaintifik mampu 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

pengetahuan yang dimiliki sehingga peserta didik 

menemukan pengetahuan. Dengan demikian 

model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik lebih baik dari model ceramah 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, maka diperoleh hasil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

dengan pendekatan sosiosaitifik di MTs Ma’arif Al 

Ishlah Bungkal pada setiap pertemuannya mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan pertama mendapatkan 

persentase 82% dan pertemuan kedua 94%. Dari 

kedua pertemuan tersebut mendapat rata-rata sebesar 

88% dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajarannya sudah dilaksanakan 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sudah dibuat. 

Aktivitas peserta didik selama menggunakan 

model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaitifik di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal pada 

setiap pertemuannya mengalami peningkatan. 

Pertemuan pertama aktivitas peserta didik 

mendapatkan persentase sebesar 78% dan pertemuan 

kedua sebesar 95%.  Dari kedua pertemuan tersebut 

mendapat rata-rata sebesar 87% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajarannya sudah dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 

dibuat. 
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

di MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal efektif untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t (two-tailed) 

mendapatkan nilai P-Value sebesar 0,000 yang berarti 

bahwa kemampuan penalaran peserta didik yang 

menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan sosiosaintifik berbeda dengan kemampuan 

penalaran peserta didik yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. Dikarenakan adanya 

perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengan 

uji-t (one-tailed) yang mendapatkan nilai P-Value 

sebesar 0,000 yang berarti bahwa kemampuan 

penalaran peserta didik yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan sosiosaintifik 

lebih baik daripada kemampuan penalaran peserta 

didik yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaintifik untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran pada mata pelajaran IPA materi sistem 

ekskresi pada manusia. 
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2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik yang belum aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dianjurkan 

untuk meningkatkan keaktifan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik disarankan 

agar selalu melatih kemampuan penalaran yang 

dilaksanakan dengan cara mengemukakan 

pendapat, aktif bertanya, belajar menemukan 

solusi, dan mengaitkan materi pengetahuan yang 

didapat dengan kehidupan nyata sehingga 

menemukan konsep. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terdapat banyak 

keterbatasan dan jauh dari kata sempurna. 

Penelitian ini hanya meneliti pada jenjang kelas 

VIII dengan materi sistem ekskresi, sehingga 

masih belum mendalam dalam pembahasannya 

dengan jenjang kelas maupun materi lainnya. 

Dengan hal ini, perlu adanya penelitian-penelitian 

selanjutnya yang lebih luas dan lebih dalam 

bahasannya untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan 

sosiosaitifik terhadap kemampuan penalaran. 

Harapan adanya penelitian ini mampu dijadikan 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya dalam 

pengembangan model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran. 
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